
Tanggal Pelaksanaan: 30 Juni 2026 

Pengirim Undangan: Bendesa Adat Sembiran (Kecamatan Tejakula, Kabupaten Buleleng) 

Penerima Undangan: Pengelola Batur UNESCO Global Geopark 

Agenda Utama: Menghadiri Upacara Piodalan di Pura Desa Sembiran yang Menjunjung 

Tinggi Tradisi Kuno Bali Aga serta Pelestarian Warisan Budaya Tak 

Benda 

                 BERITA ACARA / SIARAN PERS 
                                                  PENGELOLA BATUR UNESCO GLOBAL GEOPARK 

                                                     GEDUNG INFORMATION CENTRE JL. RAYA PENDAKIAN GUNUNG BATUR 

Undangan Bendesa Adat Sembiran kepada Pengelola Batur UNESCO Global Geopark dalam Upacara 
Piodalan Pura Desa Sembiran 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
I. PENGANTAR / RINGKASAN ACARA 

 
Sebagai wujud pelestarian tradisi leluhur dan penguatan hubungan kultural antar-wilayah di kawasan bentang 

alam Bali, Bendesa Adat Sembiran secara resmi melayangkan undangan kepada Pengelola Batur UNESCO 

Global Geopark untuk menghadiri upacara piodalan di Pura Desa Sembiran pada tanggal 30 Juni 2026. Desa 

Adat Sembiran dikenal luas sebagai salah satu desa kuno (Bali Aga) yang hingga kini masih menjaga 

keaslian tatanan adat, struktur arsitektur tradisional, serta urutan tata upacara keagamaan yang masih utuh 

dan dijalankan secara konsisten dari generasi ke generasi. 

 

II. KEUNIKAN TATA UPACARA DAN NILAI WARISAN BUDAYA 

 
Pelaksanaan Piodalan dan Kekayaan Tradisi Bali Aga Sembiran (30 Juni 2026) 

Upacara piodalan yang diselenggarakan di Pura Desa Sembiran pada 30 Juni 2026 ini menampilkan 

ritual sakral khas masyarakat Bali Aga yang sangat terjaga keasliannya. Mulai dari urutan prosesi 

persembahyangan, penggunaan instrumen sakral, hingga tata cara berbusana dan struktur ritual 

piodalan mencerminkan nilai-nilai peradaban masa lampau yang masih hidup dan dipatuhi secara ketat 

oleh krama adat setempat. 

Kehadiran Pengelola Batur UNESCO Global Geopark dalam perhelatan ini memiliki arti strategis yang 

mendalam, mengingat integrasi antara warisan geologi (geodiversity) dan warisan budaya (cultural 

diversity) merupakan pilar utama dalam pengembangan kawasan geopark berkelanjutan, yang 

mencakup wilayah lintas kabupaten di Provinsi Bali termasuk Kabupaten Buleleng dan Bangli. 

 
 

 

III. MAKNA SINERGI KEBUDAYAAN DAN GEOPARK 

 
Melalui momentum upacara piodalan ini, Bendesa Adat Sembiran dan Pengelola Batur UNESCO Global 

Geopark memperkuat komitmen bersama dalam merawat pelestarian warisan budaya tak benda (intangible 
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cultural heritage). Tradisi luhur yang hidup di Desa Sembiran dipandang sebagai aset peradaban yang 

memperkaya nilai edukasi dan pariwisata berbasis budaya di dalam jejaring kawasan geopark. 

Acara yang berlangsung khidmat pada 30 Juni 2026 tersebut diakhiri dengan persembahyangan bersama 

serta diskusi ringkas mengenai pentingnya pelestarian kearifan lokal sebagai bagian integral dari 

pembangunan pariwisata berkelanjutan yang menghormati nilai-nilai sakral leluhur. 
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www.baturunescoglobalgeopark.com 

Batur UNESCO Global Geopark 
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